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Abstrak: (1) Latar Belakang: air merupakan material alam yang sangat penting dan diperlukan oleh 

manusia, sehingga air yang akan dikonsumsi harus sudah memenuhi baku mutu baik secara fisik, 

kimia, dan biologi. Berdasarkan studi pendahuluan, ditemukan bahwa air yang ada di sumur gali 

warga Desa Popalo terlihat keruh, sehingga diperlukan penelitian lanjutan terkait kualitas fisik secara 

keseluruhan; (2) Metode: sampel air sumur gali diambil berdasarkan metode Stratified Systematic 

Unaligned Sampling, yaitu jarak antara titik pengambilan sampel satu dan lainnya tidak berada dalam 

satu garis linear. Parameter fisik yang diperiksa dilakukan secara in situ. Analisis secara in situ 

dilakukan untuk parameter kualitas air yang sifatnya cepat berubah, sehingga pengukuran harus 

langsung dilakukan saat pengambilan sampel; (3) Hasil: diperoleh sebanyak 28 buah sumur gali yang 

airnya belum memenuhi syarat baku mutu yang ditetapkan oleh Peraturan Menteri Kesehatan 

Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2017 Tentang Standar Baku Mutu Kesehatan Lingkungan dan 

Persyaratan Kesehatan Air Untuk Keperluan Higiene Sanitasi, Kolam Renang, Solus Per Aqua, dan 

Pemandian Umum. Tingkat kekeruhan terendah mencapai 103 NTU, sedangkan yang paling tinggi 

adalah 988 NTU hasil termasuk tidak memenuhi syarat, bahkan terdapat 3 buah sumur gali yang 

kekeruhan airnya tidak dapat diukur. Hasil uji warna menunjukkan terdapat 40 sampel air yang 

memenuhi syarat, dan seluruh sampel air memenuhi syarat dari hasil uji rasa dan bau serta hasil uji 

pH yang memenuhi syarat yakni 6,5-9,2; (4) Kesimpulan: sehingga dapat disimpulkan bahwa 

terdapat beberapa sumur gali yang tidak memenuhi baku mutu air dari parameter kekeruhan dan 

warna  

Kata kunci: Kualitas fisik air; sumur gali; kesehatan lingkungan  

 

 

 

1. Pendahuluan 

Air merupakan salah satu kebutuhan dasar yang harus dipenuhi guna 

meningkatkan hajat hidup manusia. Manfaat air bagi tubuh manusia tidak akan bisa 

digantikan oleh material apapun. Oleh karena itu, penting bagi manusia untuk 

mengkonsumsi air yang sehat yaitu air yang memenuhi baku mutu parameter fisik, 

kimia, dan biologi (Munfiah & Setiani, 2013). Konsumsi air yang tidak sehat berpotensi 

menimbulkan gangguan kesehatan bagi manusia, yaitu dapat menimbulkan penyakit 

baik yang sifatnya menular (communicable disease) maupun tidak menular 

(noncommunicable disease), yang ditularkan secara langsung melalui media air (waterborne 

disease) (Greeson, 1981; Health In 2015: From MDGs to SDGs, 2020; M, 2019; Ramírez-

Castillo et al. 2015). Menurut Kemenkes RI, 1990, air yang dikategorikan bersih

Research Article 

mailto:tumartony@gmail.com


 Hiola, et.al., (2022)                                                                                    J. NonComm.Dis. Vol 2(1)  
 

      Gambaran Kualitas Air Sumur Gali Berdasarkan Parameter Fisik   

adalah air yang memenuhi syarat baku mutu baik dari parameter fisik, kimia, 

bakteriolgis, dan radioaktif untuk dikonsumsi sehari-hari, serta dalam keadaan matang 

dapat diminum. 

Masalah air bersih masih terjadi dan ditemukan baik di luar negeri seperti di 

Brazil dan di Janga (Bakobie & Awal, 2015; Suhogusoff et al., 2013), dan beberapa daerah 

di Indonesia (Hapsari, 2015; Lantapon et al. 2019; Munfiah & Setiani, 2013; Sudiartawan, 

2021; Trisnawulan et al. 2012) . Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Lantapon et al. 

2019, diperoleh data di puskesmas Moyongkota kabupaten Bolaang Mongondow Timur, 

terdapat beberapa pasien yang mengeluhkan penyakit yang terkait dengan air 

(waterborne disease) yaitu dermatitis alergi sebanyak 66 pasien, dermatitis infeksi sebanyak 

53 pasien, dermatitis jamuran pada 36 pasien, dan diare pada 25 orang pasien. 

Berdasarkan studi awal dilapangan, air sumur gali yang dimiliki oleh beberapa 

warga di Desa Popalo terlihat keruh dan tidak memenuhi syarat air bersih untuk 

konsumsi, sehingga perlu dilakukan penelitian lanjutan terkait kualitas fisik air sumur 

gali tersebut. 

2. Material dan Metode 

Material  

Parameter fisika yang diperiksa dilakukan secara in situ dengan menggunakan 

alat sanitarian KIT. 

Metode  

Metode Sampling  

Sampel air sumur gali diambil berdasarkan metode Stratified Systematic Unaligned 

Sampling, yaitu jarak antara titik pengambilan sampel satu dan lainnya tidak berada 

dalam satu garis linear. Sampel air sumur gali diambil di sumur warga Desa Popalo, 

Kecamatan Anggrek, Kabupaten Gorontalo Utara yang berjumlah 53 sumur gali. 

Metode Pemeriksaan Sampel 

Parameter fisika yang diperiksa dilakukan secara in situ. Analisis secara in situ 

dilakukan untuk parameter kualitas air yang sifatnya cepat berubah, sehingga 

pengukuran harus langsung dilakukan saat pengambilan sampel. Prosedur analisis 

laboratorium yang dilakukan disesuaikan dengan prosedur yang digunakan di 

Laboratorium DLH Kabupaten Gorontalo. 
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3. Hasil 

Setelah dilakukan pemeriksaan sampel di lapangan, diperoleh hasil penelitian 

sebagai berikut: 

Tabel 1.  Kualitas fisik air 

Parameter Uji Hasil N % 

Suhu 

Memenuhi syarat 0 0 

Tidak memenuhi syarat 53 100 

Jumlah 53 100 

pH 

Memenuhi syarat 0 0 

Tidak memenuhi syarat 53 100 

Jumlah 53 100 

Kekeruhan 

Memenuhi syarat 0 0 

Tidak memenuhi syarat 53 100 

Jumlah 53 100 

Warna 

Memenuhi syarat 11 20.8 

Tidak memenuhi syarat 42 79.2 

Jumlah  53 100 

Rasa 

Memenuhi syarat 0 0 

Tidak memenuhi syarat 53 100 

Jumlah 53 100 

Bau 

Memenuhi syarat 0 0 

Tidak memenuhi syarat 53 100 

Jumlah 53 100 

 

Berdasarkan tabel 1, dapat dilihat bahwa seluruh sampel berdasarkan beberapa 

parameter uji sumur gali berjumlah 53 buah yang ada di Desa Popalo memenuhi syarat 

untuk baku mutu air sesuai standar Menkes No 32 Tahun 2017 yakni mempunyai suhu ± 

3°C. Berdasarkan hasil uji pH dapat dilihat bahwa seluruh sampel sumur gali berjumlah 

53 buah yang ada di Desa Popalo memenuhi syarat untuk baku mutu air sesuai standar 

Menkes No 32 Tahun 2017 yakni mempunyai pH 6,5-8,5. Hasil uji kekeruhan 

menunjukkan bahwa seluruh sampel sumur gali berjumlah 53 buah  yang ada di Desa 

Popalo tidak memenuhi syarat untuk baku mutu kekeruhan sesuai standar Menkes No 

32 Tahun 2017. Hasil uji warna, rasa dan bau bahwa terdapat 42 sampel sumur gali yang 

ada di Desa Popalo tidak memenuhi syarat untuk baku mutu air sesuai standar Menkes 

No 32 Tahun 2017 yakni mempunyai warna. Sedangkan 11 sampel sumur gali memenuhi 

syarat dan untuk parameter rasa memenuhi syarat untuk baku mutu sesuai standar 

Menkes No 32 Tahun 2017 yakni tidak berasa dan tidak berbau. 
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4. Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 53 sampel sumur gali yang diperiksa, 

terdapat 28 sampel sumur gali yang tidak memenuhi syarat fisik baku mutu air. Angka 

ini dikategorikan cukup tinggi mengingat pencapaiannya melebihi 50% sehingga 

diperlukan upaya yang maksimal dalam pemurnian air sumur gali. Kualitas fisik air 

sumur gali yang tidak memenuhi syarat biasanya dipengaruhi oleh musim, sehingga jika 

pengambilan sampel dilakukan pada musim penghujan, kemungkinan besar kualitas 

fisik air dalam hal kekeruhan meningkat sebab banyak larutan yang tersuspensi dalam 

air. 

Warna  

Dari uji warna sampel air sumur gali, diperoleh bahwa terdapat 40 sampel air dari 

sumur gali yang tidak memenuhi syarat karna berwarna. Sementara 13 sampel air sumur 

gali lainnya memenuhi standar baku mutu. 

Rasa 

Dari uji rasa sampel air sumur gali, seluruhnya telah memenuhi syarat yakni tidak 

berasa. 

Bau 

Dari uji bau sampel air sumur gali, seluruh sampel air sumur gali telah memenuhi 

syarat yakni tidak berbau. 

Kekeruhan 

Dari uji kekeruhan sampel air sumur gali, seluruh sampel air sumur belum 

memenuhi syarat yakni kekeruhan diatas 25 NTU 

pH 

Dari uji pH pada sampel air sumur gali, diperoleh bahwa seluruh sampel air 

sumur gali telah memenuhi syarat yakni 6,5- 8,5. 

5. Kesimpulan 

Ditinjau dari kualitas fisik air (kekeruhan) sumur gali yang ada di Desa Popalo, 

terdapat 28 buah sumur gali yang airnya belum memenuhi syarat baku mutu yang 

ditetapkan oleh peraturan Menteri Kesehatan No 32 Tahun 2017. Tingkat kekeruhan 

terendah mencapai 103 NTU, sedangkan yang paling tinggi adalah 988 NTU hasil 

termasuk tidak memenuhi syarat, bahkan terdapat 3 buah sumur gali yang kekeruhan 

airnya tidak dapat diukur. Hasil uji warna menunjukkan terdapat 40 sampel air yang 

yang memenuhi syarat, dan seluruh sampel air memenuhi syarat dari hasil uji rasa dan 

bau serta hasil uji pH yang memenuhi syarat yakni 6,5- 8,5. 
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